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Abstrak
History Artikel: Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam menjadi pedoman utama yang wajib
Received 1 Januari 2026 diyakini dan dipahami secara menyeluruh untuk menangkap makna utuh dan
Revised 15 Januari 2026 mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan
Accepted 25 Januari 2026 untuk menganalisis makna, fungsi, dan implikasi munasabah ayat sebagai
Available online 1 Februari  prinsip keterkaitan antar ayat dalam Al-Qur’an yang menekankan hubungan
2026 tematis, logis, konseptual, naratif, dan perbandingan. Metode penelitian yang

digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan teknik penelitian pustaka
(library research) dan analisis teks (content analysis). Data primer diperoleh
dari Al-Qur’an dan kitab tafsir klasik seperti Ami‘ al-Bayan (al-Tabar), Al-
Jami‘ 1i Ahkam al-Qur’an (al-Qurtubi), dan Tafsir Ibn Kathir, sedangkan data
sekunder berasal dari literatur ulumul Qur’an, buku, dan artikel ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa munasabah ayat membantu memahami
kesatuan makna Al-Qur’an melalui pola keterkaitan antar ayat, memperjelas
pesan moral, hukum, dan spiritual, serta memudahkan pembaca menafsirkan
konsekuensi perbuatan dan hikmah ilahi. Fungsi munasabah ayat mencakup
membimbing pemahaman iman, amal, dan moral, memperkuat kesadaran
spiritual, dan menjembatani teks wahyu dengan realitas kehidupan.
Kesimpulannya, pemahaman munasabah ayat memperkaya tafsir tematik,
membentuk kesadaran moral dan spiritual, serta memfasilitasi aplikasi
prinsip-prinsip Al-Qur’an secara kontekstual dan holistik dalam kehidupan
umat Islam sehari-hari.

Kata kunci:

munasabah ayat, keterkaitan ayat, tafsir tematik, kesatuan makna, implikasi
moral dan spiritual

Pendahuluan/ 4eia

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam merupakan sumber ajaran utama yang harus
diyakini dan dipahami secara menyeluruh agar umat Islam mampu menangkap makna yang
utuh dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an merupakan kalam
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad % melalui Malaikat Jibril, memiliki mukjizat
dan keistimewaan yang membedakannya dari kitab lain, serta tersusun dengan struktur dan
hubungan antarayat yang saling melengkapi sehingga membentuk kesatuan makna yang
sistematis. Selain itu, Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hidup, tetapi juga
sebagai sumber hikmah yang disampaikan melalui pola dan prinsip yang memungkinkan
pembaca menelusuri keterkaitan makna antar ayat.

Di antara prinsip penyampaian Al-Qur’an, konsep munasabah ayat menempati posisi
penting karena kemampuannya menunjukkan hubungan tematis, logis, dan konseptual antar
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ayat sehingga pembaca dapat memahami kesatuan pesan yang tersirat dan tersurat.
Munasabah ayat memudahkan pembaca untuk menangkap kesinambungan tema, keterkaitan
gagasan, dan relevansi setiap ayat dalam membentuk pemahaman yang holistik. Itu
merupakan salah satu keistimewaan Al-Qur’an yang menekankan keterpaduan pesan ilahi
sekaligus kedalaman makna (Azhar, 2025).

Munasabah ayat tidak hanya bertujuan sebagai metode penafsiran, tetapi juga sebagai
sarana memahami pesan moral, teologis, dan hukum dengan cara yang terstruktur dan mudah
diinternalisasi. Melalui analisis hubungan antar ayat, Al-Qur’an mengajak umat Muslim
untuk berpikir, merenung, dan mengambil hikmah dari konteks ayat, pola tema, dan
kesinambungan pesan wahyu. Allah SWT berfirman:

) 8 k) 4 ) gha sl A L8 e Gy (S 5 AN &g 50 D

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Sekiranya Al-Qur’an itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka akan menemukan banyak perselisihan di dalamnya” (QS.
An-Nisa: 82).

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an tersusun dengan kesatuan makna dan keterkaitan
yang logis. Munasabah ayat membantu menelusuri struktur tersebut, sehingga pemahaman wahyu
tidak terfragmentasi dan pesan ilahi dapat ditangkap secara menyeluruh. Prinsip ini
memungkinkan pembaca memahami hubungan antara perintah, larangan, nilai moral, dan
petunjuk teologis yang saling mendukung satu sama lain.

Penggunaan munasabah ayat juga menunjukkan bagaimana pesan-pesan Allah SWT dapat
menyesuaikan diri dengan kapasitas intelektual dan konteks sosial budaya umat manusia. Allah
SWT menata ayat-ayat dengan keterkaitan tematik, sehingga pemahaman setiap ayat menjadi
lebih relevan apabila ditafsirkan dalam konteks keseluruhan kitab. Dengan memahami keterkaitan
ayat, pembaca dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip Al-Qur’an secara lebih utuh dan sistematis
(Abubakar & llyas, 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan untuk mengkaji secara mendalam konsep
munasabah ayat, fungsi dan implikasinya dalam memahami kesatuan makna Al-Qur’an. Studi ini
diarahkan untuk menelusuri pola hubungan antar ayat, mengidentifikasi prinsip-prinsip yang
digunakan dalam penyusunan wahyu, dan menganalisis bagaimana metode ini membantu pembaca
memahami pesan ilahi secara utuh. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi pada pengembangan tafsir tematik dan pemahaman kontekstual terhadap Al-Qur’an.

Tujuan penelitian ini mencakup pengklasifikasian bentuk-bentuk keterkaitan ayat
berdasarkan prinsip munasabah, penjelasan fungsi keterkaitan tersebut dalam membangun
kesatuan makna, dan kajian hubungan konteks sosial-budaya masyarakat Arab dengan
penggunaan prinsip munasabah dalam Al-Qur’an. Penelitian ini juga bertujuan menekankan peran
munasabah ayat dalam memudahkan pembaca memahami kesinambungan tema, relevansi hukum
dan moral, serta integrasi pesan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam beberapa penelitian terdahulu, kajian tentang hubungan antarayat dan kesatuan
makna Al-Qur’an telah dilakukan dengan pendekatan yang beragam, baik secara linguistik,
tematik, maupun konseptual. Namun, masih sedikit penelitian yang menekankan konsep
munasabah ayat sebagai metode sistematis untuk memahami kesatuan makna Al-Qur’an. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk memberikan kontribusi baru dalam memahami prinsip
keterkaitan ayat sebagai sarana menafsirkan wahyu secara holistik, sehingga pembaca mampu
menangkap hikmah universal dan kontekstual dari Al-Qur’an.

Metode/ &) dpagia

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, yaitu penelitian yang
menekankan pemahaman mendalam terhadap teks dan makna, bukan pada angka atau
statistik. Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian adalah Al-Qur’an dan keterkaitan
antarayatnya, yang memerlukan penafsiran konseptual dan analisis mendalam untuk
memahami prinsip munasabah ayat sebagai metode memahami kesatuan makna. Teknik
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pengumpulan data yang digunakan meliputi penelitian pustaka (library research) dan analisis
teks (content analysis) untuk menelusuri hubungan tematis, logis, dan konseptual antar ayat,
serta menafsirkan pesan ilahi secara holistik.

Sumber data penelitian terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer
mencakup Al-Qur’an, tafsir tematik, dan kitab tafsir klasik seperti Ami‘ al-Bayan (al-TabarT),
Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an (al-Qurtubi), dan Tafsir Ibn Kathir. Sumber sekunder terdiri
dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah terkait ulumul Qur’an dan metode tafsir. Data dianalisis
secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola keterkaitan antar ayat, kesinambungan tema,
dan relevansi pesan, sehingga pemahaman kesatuan makna Al-Qur’an dapat diperoleh secara
menyeluruh dan sistematis.

Hasil / Diskusi
A. Konsep Munasabah Ayat Dalam Al-Qur’an
1. Definisi Munasabah Ayat

Munasabah ayat berasal dari akar kata nasaba yang berarti menyambungkan atau
menghubungkan. Dalam kajian tafsir, munasabah ayat merujuk pada keterkaitan tematis, logis,
dan konseptual antar ayat. Setiap ayat membentuk kesatuan makna dengan ayat lain untuk
menyampaikan pesan ilahi secara utuh (Azhar, 2025). Munasabah membantu memahami Al-
Qur’an secara menyeluruh. Ayat yang saling terkait membentuk pola tematik, konsep moral,
hukum, dan spiritual. Contoh terdapat dalam Surat Al-Bagarah yang menekankan keimanan,
perintah shalat, zakat, dan kesadaran moral. Ayat tersebut membimbing umat Islam memahami
hubungan iman dan amal. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Sekiranya Al-Qur’an itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka akan menemukan banyak perselisihan di dalamnya” (QS.
An-Nisa: 82).

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menelaah hubungan antar ayat untuk menangkap
kesatuan makna. Munasabah ayat menjadi dasar dalam membaca Al-Qur’an dengan kesadaran
tematik, logis, dan konseptual.

2. Jenis-Jenis Munasabah Ayat

a. Munasabah Tematis

Munasabah tematis menunjukkan kesatuan tema antar ayat dalam satu surah atau lintas
surah. Contoh terdapat pada Surat Al-Maidah ayat larangan minum khamar diikuti perintah
menegakkan keadilan:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi, berhala, dan
undian adalah perbuatan setan. Maka jauhilah agar kalian beruntung. Tegakkan timbangan
dengan adil, jangan merugikan manusia, dan jangan berbuat kerusakan di bumi.” (QS. Al-
Maidah: 90-91).

Kesatuan tema moral dan hukum membimbing pemahaman etika sosial dan ibadah.
Larangan khamar berhubungan dengan etika spiritual dan hukum, diikuti perintah menegakkan
keadilan membentuk kesadaran sosial dan ibadah praktis.

b. Munasabah Logis
Munasabah logis menekankan hubungan sebab-akibat antar ayat. Contoh QS. Al-
Bagarah [2]: 2-3: ) ) . g
"SR A ey B3 () sy bl () sha i Gl Gl (6% 48 L Y LA
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Artinya: “Kitab ini tidak ada keraguan di dalamnya petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa, yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib, menegakkan shalat, dan menafkahkan
sebagian rezeki yang Kami berikan.” Pemahaman petunjuk ilahi mempengaruhi amal nyata,
membangun kesadaran spiritual dan moral. Ayat ini menunjukkan logika hubungan iman —
petunjuk — amal.

c. Munasabah Konseptual
Munasabah konseptual menekankan keselarasan gagasan antar ayat. Contoh QS. Al-
Ma’un [107]: 1-7:

" sl agiia e 2h Gl Cliasll 5 oSl ks e Giads V5 acill £ 00 G L 3K il el
Gl G saiags (st ah Gl

Artinya: “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. Celakalah orang
yang shalat, mereka lalai dari shalatnya, yang riya, dan menahan pemberian kecil.” Keselarasan
gagasan menekankan hubungan iman, amal, dan moral. Ayat ini menunjukkan hubungan logis
antara iman sejati, amal sosial, dan konsekuensi moral.

d. Munasabah Naratif
Munasabah naratif menunjukkan hubungan cerita antar ayat. Contoh QS. Yusuf [12]: 4-6:

"Epaale J adily allly Cualil 5 ISR He 1T duls ) cal Gagl il Ja A

Artinya: “(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, ‘Wahai ayahku,
sesungguhnya aku melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan aku melihat semuanya sujud
kepadaku.’” Ayat diikuti cerita tentang ujian Yusuf dan hikmah dari takdir Allah. Pola naratif
membimbing pembaca memahami konsekuensi tindakan, kesabaran, dan petunjuk Allah.

e. Munasabah Perbandingan
Munasabah perbandingan menekankan analogi dan kiasan untuk memperjelas makna.
Contoh QS. Al-Hujurat [49]: 12:

" o QRG of A0 on g K (8855 151005 W5 ) () (o ) (il G5 148 15880 158l ol Gl
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, jauhilah sebagian besar prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka adalah dosa. Jangan mengintip, jangan menggunjing, apakah salah seorang
di antara kalian suka memakan daging saudaranya yang telah mati? Tentu tidak. Bertakwalah
kepada Allah. Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” Kiasan memperkuat
kesadaran moral dan dampak sosial perbuatan buruk. Ayat ini menunjukkan analogi yang jelas
dan efeknya terhadap kesadaran sosial serta tanggung jawab individu.
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3. Fungsi dan Tujuan Munasabah Ayat
Munasabah ayat memiliki beberapa fungsi utama:
a) Menjelaskan hubungan konsep abstrak dengan contoh nyata untuk memudahkan
pemahaman iman, petunjuk, dan moral.
b) Menguatkan pesan Al-Qur’an melalui pola tematik, logis, dan konseptual.
¢) Menuntun pemahaman spiritual, moral, dan sosial umat Islam.
d) Membimbing pembaca memahami pesan ilahi secara sistematis dan menyeluruh.
e) Menjadi metode ilmiah dalam studi tafsir untuk menganalisis kesatuan makna wahyu
(Makrifah, 2020).

Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Allah adalah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah
seperti sebuah lubang cahaya yang di dalamnya ada pelita. Pelita itu dalam kaca. Kaca itu
seakan-akan bintang yang bersinar. Pelita itu dinyalakan dari minyak pohon yang diberkahi,
pohon zaitun yang tidak timur dan tidak barat, yang minyaknya hampir menerangi, walaupun
api tidak menyentuhnya. Cahaya di atas cahaya. Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya
siapa yang Dia kehendaki dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia. Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu” (QS. An-Niir: 35).

Allah menjelaskan makna metaforis untuk memperjelas petunjuk ilahi. Munasabah ayat
memperlihatkan hubungan antara cahaya iman dengan petunjuk, amal, dan pemahaman
manusia.

QS. Al-‘Ankabit [29]: 41 berfirman:
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai pelindung
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Sesungguhnya rumah yang paling rapuh adalah
rumah laba-laba. Jika mereka mengetahui” (QS. Al-‘Ankabiit: 41).

Ayat tersebut menekankan analogi logis antara ketergantungan manusia pada selain
Allah dengan kerentanan dan kelemahan. Hubungan ayat cahaya dan laba-laba menampilkan
kesatuan pesan tentang petunjuk dan perlindungan ilahi.

B. Implikasi Pemahaman Munasabah Ayat terhadap Penafsiran Kehidupan Umat

Pemahaman munasabah ayat menuntun umat Islam menafsirkan Al-Qur’an secara
menyeluruh. Munasabah ayat menumbuhkan kesadaran moral dan spiritual. Melalui keterkaitan
ayat, manusia dapat merenungi konsekuensi perbuatan, membedakan kebenaran dan kebatilan,
memahami hikmah ilahi. QS. Al-Bagarah [2]: 2-3 menekankan petunjuk dan amal shalih, QS.
An-Nur [24]: 35 mengajarkan cahaya iman, QS. Al-‘Ankabit [29]: 41 menegaskan kelemahan
ketergantungan kepada selain Allah. Pemahaman keterkaitan ayat memperkuat akal untuk
berpikir, hati untuk merenung, jiwa untuk tunduk kepada kebenaran. Munasabah ayat menjadi
jembatan antara teks wahyu dan realitas kehidupan. Al-Qur’an menjadi pedoman hidup yang
terstruktur, kontekstual, dan aplikatif.

Kesimpulan/ &alill

Munasabah ayat merupakan prinsip penting dalam memahami Al-Qur’an secara
menyeluruh. Konsep ini menekankan keterkaitan tematis, logis, konseptual, naratif, dan
perbandingan antar ayat sehingga setiap bagian Al-Qur’an tidak berdiri sendiri, melainkan
membentuk kesatuan makna yang sistematis. Pemahaman terhadap munasabah ayat

p- ISSN NomorISSN e- ISSN NomorISSN



Konsep Munasabah Ayat sebagai Metode Memahami Kesatuan Makna Al-Qur’an| 102
memungkinkan pembaca menelusuri pola hubungan antara perintah, larangan, nilai moral,
dan petunjuk spiritual yang saling mendukung. Dengan demikian, konsep ini menjadikan Al-
Qur’an sebagai wahyu yang terstruktur, mudah diinternalisasi, dan relevan dengan konteks
kehidupan manusia. Analisis keterkaitan antar ayat menumbuhkan kesadaran moral, spiritual,
dan sosial, serta memperkuat kemampuan manusia untuk merenung, berpikir Kkritis, dan
mengamalkan prinsip-prinsip ajaran ilahi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pemahaman munasabah ayat memiliki implikasi signifikan bagi penafsiran
dan penerapan Al-Qur’an. Dengan menelaah keterkaitan antar ayat, pembaca dapat
memahami konsekuensi perbuatan, membedakan antara kebenaran dan kebatilan, dan
mengambil hikmah dari petunjuk Allah. Konsep ini mengintegrasikan iman, amal, dan moral
dalam kerangka yang utuh, sekaligus memberikan pedoman etika, hukum, dan ibadah yang
aplikatif. Munasabah ayat menjadi jembatan antara teks wahyu dan realitas kehidupan,
memperlihatkan bagaimana Al-Qur’an menyampaikan pesan yang kontekstual, holistik, dan
universal. Dengan memahami prinsip keterkaitan ini, pembaca mampu menangkap
kedalaman makna Al-Qur’an, memperkuat keimanan, dan membangun kehidupan sosial serta
spiritual yang selaras dengan nilai-nilai ilahi.
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